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Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan terhadap judul tesis ini,
maka kesimpulan dari karya ilmiah (tesis) ini adalah:
1. Menurut Yûsuf al-Qaradhâwî, semua tambahan dari pokok pinjaman yang
dipersyaratkan sebelumnya adalah riba dan hukumnya haram. Dengan
demikian, bunga bank juga termasuk dalam tambahan yang dipersyaratkan
sebelumnya, karena ‘illat yang terdapat di dalamnya sama dengan ‘illat riba
yang terdapat dalam al-Qur’an, yaitu bertambahnya harta dari pokok yang
dipinjamkan.
2. Argumentasi dan metode Yûsuf al-Qaradhâwî dalam menentukan status
bunga bank konvensional dapat dilihat dari bantahan beliau terhadap
pendapat yang mengatakan bahwa bunga bank konvensional bukanlah riba
yang diharamkan. Ada beberapa pokok pikiran dijadikan sebagai alasan
untuk mengatakan bahwa bunga bank konvensional tidaklah termasuk riba
yang diharamkan. Pokok pikiran tersebut di antaranya adalah; pertama, yang
dilarang itu hanyalah pinjaman yang bunganya berlipat ganda. Alasan ini
dibantah oleh al-Qaradhâwî. Mengenai penjelasan riba dalam ungkapan
berlipat ganda (adh’âfan mudhâ’afatan), al-Qaradhâwî melihatnya bukanlah
sebagai syarat dari pelarangan riba. Riba yang disebutkan dalam ayat ini
adalah dalam konteks menerangkan kondisi objektif dan sekaligus kecaman
terhadapnya. Mereka telah sampai pada tingkatan ini, dengan
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mempraktikkan riba yang berlipat ganda. Kedua, pendapat yang
mengatakan bahwa bunga bank untuk tujuan produktif halal, sedangkan
untuk tujuan konsumtif haram. Pendapat ini juga dibantah oleh al-
Qaradhâwî. Fakta sejarah membantah penafsiran seperti ini, karena jenis
riba yang dominan pada era jahiliyah bukanlah riba konsumtif. Sebab,
waktu itu tidak ada orang yang berhutang karena untuk makan. Kalaupun
ada, kasusnya amat langka sehingga tidak dapat dijadikan tolok ukur.
Ketiga, pendapat yang mengatakan bahwa bunga bank konvensional
bukanlah riba, sebab pada hakikatnya sistem yang ada pada bank tersebut
adalah sewa menyewa. Dalam menyikapi pendapat ini, Yûsuf al-Qaradhâwî
menyinggung sewa tanah. Sebagian pihak pembela riba mengatakan bahwa
orang yang menyerahkan uangnya kepada bank untuk didagangkan
kemudian mengambil bunga tertentu, sama seperti seseorang yang
menyewakan tanahnya kepada orang lain yang menanaminya, dan
mengambil sewa dengan jumlah tertentu. Tidak menjadi persoalan, apakah
pertanian itu menghasilkan atau tidak. Yang jelas, ia berhak menerima
upah/sewa sebagai imbalan dari penyerahan tanah tersebut. Sedangkan,
risiko bukanlah tanggungannya. Menurut al-Qaradhâwî, analogi di atas
adalah “mengqiyaskan uang dengan tanah” dan “mengqiyaskan bunga
dengan sewa” adalah analogi yang batal, karena syarat sahnya qiyas
(analogi) mesti terdapat persamaan ‘illat. Dalam kasus ini persamaan itu
tidak ditemukan. Keempat, mengenai pendapat yang mengatakan bahwa
bunga bank bukan riba, karena bunga bank hanyalah pemanfaatan uang.
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Yûsuf al-Qaradhâwî memiliki beberapa argumentasi sebagai bantahan atas
pendapat yang menyatakan bahwa bunga bank boleh atau halal karena
adanya pemanfaatan uang tersebut. Alasanya antara lain: (1) Orang yang
mengamati secara cermat hukum-hukum syariat, akan mengetahui secara
yakin bahwa Allah tidak akan mengharamkan bagi manusia terhadap
sesuatu yang baik dan dapat mendatangkan manfaat yang sesungguhnya.
Akan tetapi, Allah mengharamkan bagi manusia semua yang keji, yang bisa
mendatangkan bahaya (mudharat) terhadap mereka, baik secara pribadi atau
komunitas. (2) Dari sudut pandang teori ekonomi, banyak ahli di bidang
ekonomi dan politik menguatkan pendapat bahwa bunga bank merupakan
faktor penyebab mayoritas krisis yang menimpa dunia. Perekonomian dunia
tidak akan membaik sampai tingkat bunga dapat ditekan menjadi nol,
artinya penghapusan bunga secara total. (3) Dari sisi empiris praktik
ekonomi, riba merugikan banyak pengusaha kecil yang mempunyai
kemampuan terbatas, sehingga yang kaya semakin kaya, karena bank-bank
itu memberikan kepada si kaya modal yang besar untuk memperluas
usahanya dengan aset yang bukan miliknya, dengan mengorbankan
mayoritas besar konsumen dan kaum lemah.
B. Implikasi
Setelah membahas diskursus ulama dalam menentukan status bunga bank
konvensional, kita menjadi mengetahui bahwa pendapat ulama tentang hal ini
tidaklah seragam. Selain dari Yusûf al-Qaradhâwî yang mengharamkan bunga
bank konvensional, ada juga ulama yang menganggapnya tidak tergolong riba.
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Selanjutnya mengenai sikap kita dalam menyikapi perbedaan pendapat ulama ini,
tergantung argumentasi siapa yang paling kuat di antara argumentasi-argumentasi
yang ada.
C. Saran
Adapun saran-saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai
berikut:
1. Indonesia adalah sebuah negara yang mayoritas penduduknya beragama
Islam. Walaupun bukan negara Islam, sudah selayaknya negara ini
menerapkan hukum Islam dalam setiap sendi kehidupan termasuk di
dalamnya yang mengatur tentang perekonomian yaitu dalam bidang
perbankan.
2. Satu hal yang dianggap sangat perlu oleh negara (pemerintah) untuk saat ini
adalah memberikan dukungan sepenuhnya untuk perkembangan lembaga
keuangan yang berlandaskan pada hukum Islam yang bebas dari sistem
bunga (riba).
3. Bagi para pengusaha, khususnya pengusaha Muslim sudah selayaknya
menerapkan sistem hukum Islam dalam setiap kegiatan perekonomian atau
bisnis yang dijalankannya seperti mengharamkan sistem bunga (riba) yang
sudah jelas dikecam oleh Allah dan Rasul-Nya.
4. Bagi para cendikiawan dan ulama diharapkan dapat selalu membantu dan
memberikan penjelasan, arahan dan masyakat umum tentang perekonomian
yang berlandaskan kepada hukum Islam, seperti diharamkannya riba atau
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bunga bank dan segala sesuatu yang ada hubungannya dengan riba. Dengan
begitu, diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih dalam
tentang sistem ekonomi syariah kepada masyarakat, agar masyarakat
mengetahui bahwa sistem ekonomi syariah adalah sebuah alternatif yang
lebih baik dari sistem ekonomi kapitalis maupun sosialis dan layak
diperhitungkan dalam kancah perekonomian nasional maupun internasional.
